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LEMBAR PERSETUJUAN MENJADI RESPONDEN PENELITIAN 

 

FAKTOR-FAKTOR YANG MEMENGARUHI PEMBERIAN ASI 

EKSKLUSIF DI WILAYAH KERJA PUSKESMAS RAMBUNG  

KOTA TEBING TINGGI TAHUN 2016 

 

OLEH : 

 

 

LUSIA NATALIS PINEM 

1505195213 

 

 

Bapak/Ibu yang terhormat, 

Saya yang bertanda tangan dibawah ini, mahasiswa S2 Ilmu Kesehatan 

Masyarakat Institut Kesehatan Helvetia Medan, bertujuan untuk mengetahui 

faktor-faktor yang memengaruhi pemberian ASI Eksklusif di Wilayah Kerja 

Puskesmas Rambung Kota Tebing Tinggi, saya mohon dukungan Bapak/Ibu 

untuk memberikan informasi-informasi dibawah ini. Semua keterangan dan 

jawaban yang diperoleh semata-mata hanya untuk kepentingan penelitian dan 

dijamin kerahasiannya. Oleh sebab itu, jawaban Bapak/Ibu berikan besar sekali 

artinya bagi kelancaran survei awal ini. Isilah pertanyaan berikut dengan memberi 

tanda (√) pada jawaban yang sesuai dengan pendapatan Bapak/Ibu dengan 

alternatif jawaban yang tersedia. Atas bantuan Bapak/Ibu peneliti mengucapkan 

terimakasih. 

 

Medan, Agustus 2017 

Responden Peneliti   

 

 

 

 

(……………….)  (Lusia Natalis Pinem) 
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KUESIONER 

 

FAKTOR-FAKTOR YANG MEMENGARUHI PEMBERIAN ASI 

EKSKLUSIF DI WILAYAH KERJA PUSKESMAS 

RAMBUNG KOTA TEBING TINGGI 

TAHUN 2016 

 

No.Responden : (diisi oleh peneliti) 

 

Petunjuk Pengisian : 

1. Semua pertanyaan dalam kuesioner ini harus dijawab. 

2. Setiap pertanyaan dijawab hanya dengan satu jawaban yang sesuai menurut 

keadaan ibu. 

 

Nama Responden :.................................................... 

Alamat   :................................................, kelurahan:............................ 

 

I. Pemberian ASI eksklusif 

Apakah ibu memberikan ASI kepada bayi sampai usia 6 bulan tanpa 

memberikan makanan tambahan lainnya ?  

a. Ya ASI Eksklusif 

b. TidakASI Eksklusif          

     

1. Pendidikan Ibu: 1.  Tidak Tamat SD/ SD 

2. SMP 

3. SMA 

4. D-III/Sarjana 

2. Umur Ibu(saat melahirkan bayi/balita responden):  Tahun 
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3. Pengetahuan Ibu 

Berilah tanda centang (√) pada kolom jawaban yang telah disediakan 

No Pernyataan Ya Tidak 

1.  ASI adalah makanan terbaik bagi bayi karena mengandung 
gizi baik 

  

2.  Cairan kekuningan (Kolostrum) sebaiknya di buang 
sebelum memberikan ASI ke bayi 

  

3.  ASI Eksklusif pada bayi diberikan sampai umur 6 bulan 
tanpa makanan lain 

  

4.  Pemberian ASI Eksklusif akan meningkatkan kecerdasan 
anak 

  

5.  Salah satu manfaat dari ASI Eksklusif bagi ibu adalah 
dapat mencegah perdarahan setelah bersalin. 

  

6.  ASI Eksklusif tidak dapat mempercepat kembalinya rahim 
ke bentuk semula 

  

7.  Manfaat ASI Eksklusif yakni dapat memperkecil 
kemungkinan bayi menderita sembelit, diare, maupun 
masuk angin 

  

8.  Bayi diberi ASI Eksklusif dapat menghindari mengalami 

gangguan pernafasan. 

  

9.  Pemberian ASI lebih efektif dibandingkan susu formula 
karena dapat diberikan dimana saja 

  

10.  Makanan ibu menyusu harus cukup mengandung gizi baik 
untuk menghasilkan ASI yang baik pula 

  

11.  ASI Eksklusif dapat disimpan di dalam frezeer   

12.  Ibu yang bekerja dapat memberikan ASI dengan metode perah 

(memijit/memeras) payudara 

  

 

4. Pendapatan Keluarga : 

Berapakah pendapatan keluarga ibu per bulan : 

a. <Rp 2.000.000 

b. ≥Rp 2.000.000 

5. Paritas/Jumlah kelahiran bayi responden: 

1. < 2 (Primipara) 

2. ≥ 2 (Multipara) 
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6. Sikap 

Berilah tanda centang (√) pada salah satu kolom. 

Keterangan : SS : Sangat Setuju  S : Setuju 

  TS : Tidak Setuju              STS  : Sangat Tidak Setuju 

No. Pernyataan SS S TS STS 

1. ASI eksklusif adalah memberikan ASI saja 

kepada bayi umur 0 – 6 bulan, yang lain 

tidak boleh.  

    

2. ASI merupakan makanan yang terbaik bagi 

bayi karena mengandung zat kekebalan 

yang dapat melindungi bayi dari penyakit.  

    

3. Ibu yang bekerja merupakan suatu alasan 

untuk tidak menyusui bayinya.  
    

4. ASI mengandung banyak zat gizi untuk 

kebutuhan bayidalam perkembangannya.  
    

5. Bayi yang sedang sakit boleh disusui oleh 

ibunya.  

    

6. Jika bayi menangis tidak perlu diberi 

makanan atau tambahan susu formula.  

    

7. Bentuk payudara ibu memengaruhi 

banyaknya ASI yang dihasilkan.  

    

8. Payudara kendur disebabkan karena 

menyusui.  

    

9. Ibu yang menyusui bayinya akan lebih 

cepat langsing.  

    

10. Manfaat ASI bagi bayi adalah dapat 

meningkatkan kecerdasan.  
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7. Promosi Susu Formula 

Berilah tanda centang (√) pada salah satu kolom 

No Pernyataan Ya Tidak 

1. Anda menyukai iklan-iklan susu formula dan 

berpikir bahwa bayi yang diberi susu formula akan 

sehat seperti di iklan tersebut. 

  

2. Produk susu formula yang ada di pasaran sesuai 

dengan iklan yang ada di media massa 

  

3. Anda memberi susu formula pada bayi karena 

tertarik dengan iklan yang ada di media massa 

  

4. Anak akan cerdas dengan diberi susu formula 

seperti yang ada di iklannya 

  

5. Bayi diberi susu formula sehingga tidak 

menghambat pekerjaan ibu 

  

6.  Iklan susu formula lebih menarik dan ibu berharap 

anak ibu menjadi pintar 

  

7. Anda tidak memperdulikan harga yang ditawarkan 

dalam iklan susu formula 

  

8. Anda percaya dan lebih memilih susu formula yang 

mahal seperti yang ada di iklan 

  

9. Semakin mahal susu formula semakin baik 

diberikan pada bayi 0-6 bulan 

  

10. Anda lebih percaya iklan di susu formula 

dibandingkan dengan informasi dari tenaga 

kesehatan 

  

 

8. Kondisi Kesehatan Ibu 

Apakah ketika kondisi ibu sedang sakit seperti lelah/capek, payudara 

bengkak/lecet, ibu tetap memberikan ASI eksklusif kepada bayi? 

a. Ya 

b. Tidak 
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9.  Dukungan Suami 

Berilah tanda centang (√) pada kolom jawaban yang telah disediakan 

No. Pernyataan 
Selalu/ 

Sering 
Jarang 

Tidak 

Pernah 

1. Suami menggendong bayi ketika menangis    

2. Suami menolong/membantu Ibu untuk 

menyendawakan bayi setelah menyusu 

   

3. Suami pernah menyarankan pada Ibu untuk 

tidak takut menyusui bayi karena perubahan 

fisik 

   

4. Suami memuji dan memberikan semangat 

kepada Ibu saat menyusui bayi ketika  

bersama Ibu 

   

5. Selama proses menyusui suami mengalihkan 

pekerjaan rumah tangga pada orang 

lai/membantu ibu dalam melakukan pekerjaan 

rumah 

   

6. Suami menganjurkan/mengingatkan Ibu 

untuk rajin melakukan kompres hangat atau 

pijatan payudara 

   

7. Suami membelikan vitamin, susu dan lain 

sebagainya untuk tambahan makanan pada 

Ibu 

   

8. Suami tidak pernah mengeluhkan bahwa ia 

merasa sulit dengan pembiayaan kebutuhan 

Ibu saat menyusui 
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10. Dukungan Petugas Kesehatan 

 Berilah tanda centang (√) pada kolom jawaban yang telah disediakan 

No. Pernyataan 
Selalu/ 

Sering 
Jarang 

Tidak 

Pernah 

1. Sebelum ibu melahirkan petugas kesehatan 

memberikan informasi tentang manfaat ASI  

   

2. Pada saat ibu melahirkan, petugas kesehatan 

memberikan pelayanan tentang cara 

menyusui yang benar terhadap program ASI 

eksklusif kepada bayi 

   

3. Pada saat ibu membawa bayi ke posyandu, 

petugas kesehatan memberikan informasi 

tentang pemberian ASI eksklusif 

   

4. Pada saat ibu membawa bayi ke posyandu, 

petugas kesehatan mendorong ibu agar mau 

melakukan ASI eksklusif kepada bayi 

   

5. Pada saat ibu membawa bayi ke posyandu, 

petugas kesehatanpemantau ibu dalam 

pelaksanaan ASI eksklusif kepada bayi 

   

6. Pada saat ibu melahirkan petugas kesehatan 

membawa bayi baru lahir kepada ibu untuk 

diberikan ASI 

   

7. Petugas kesehatan menawarkan susu formula 

pada ibu setelah melahirkan 

   

8. Pada saat ibu pulang setelah melahirkan, ibu 

diberikan bingkisan berupa susu formula oleh 

petugas kesehatan 
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11. Dukungan Tokoh Agama 

Berilah tanda centang (√) pada kolom jawaban yang telah disediakan 

No. Pernyataan 
Selalu/ 

Sering 
Jarang 

Tidak 

Pernah 

1. Tokoh agama menginformasikan tentang ASI 

Eksklusif kepada ibu pada saat kegiataan 

keagamaan 

   

2. Tokoh agama menganjurkan ibu memberikan 

ASI Eksklusif kepada bayi 

   

3. Tokoh agama mendukung ibu memberikan 

ASI Eksklusif kepada bayi 

   

4. Tokoh agama mengingatkan ibu bahwa 

program ASI Eksklusif dilaksanakan selama 6 

bulan 

   

 

12.  Dukungan Tokoh Masyarakat 

 Berilah tanda centang (√) pada kolom jawaban yang telah disediakan 

No. Pernyataan 
Selalu/ 

Sering 
Jarang 

Tidak 

Pernah 

1. Tokoh masyarakat menginformasikan tentang 

ASI Eksklusif  kepada ibu saat kegiatan  

   

2. Tokoh masyarakat menganjurkan ibu 

memberikan ASI Eksklusif kepada bayi  

   

3. Tokoh masyarakat mendukung ibu 

memberikan ASI Eksklusif kepada bayi  

   

4. Tokoh masyarakat mengingatkan ibu bahwa 

program ASI Eksklusif dilaksanakan selama 6 

bulan 
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